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PENEKANAN PENDANAAN RPJMN 2020-2024

1 Pembangunan
SDM

2 Pembangunan
Infrastruktur

3 Penyederhanaan 
Regulasi

5 Transformasi
Ekonomi

4 Penyederhanaan 
Birokrasi

Memperkuat Stabilitas & Mitigasi Bencana (kondisi perlu)
• Penguatan Pertahanan dan Keamanan
• Peningkatan tata kelola Lingkungan dan Kebencanaan

• Peningkatan kualitas Pendidikan dan Kesehatan (penurunan
kematian ibu dan stunting)

• Akses dan kualitas Air Minum dan Sanitasi layak
• Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
• Penguatan Bantuan Sosial dan subsidi yang tepat sasaran

• Melanjutkan dan menyambungkan pembangunan infrastruktur
dengan Kawasan produksi & Sektor Unggulan

• Penguatan ekonomi kreatif dan digital

Arahan presiden

Rp
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PROYEK PRIORITAS STRATEGIS (MAJOR PROJECT) 
RPJMN 2020-2024

PROYEK PRIORITAS STRATEGIS, antara lain: 

41 Proyek Prioritas Strategis (Major Project)

Major Project merupakan proyek strategis 
yang terintegrasi baik dari K/L; Pusat –
Daerah – BUMN – Masyarakat

1.

2.

PROYEK PRIORITAS STRATEGIS, menjadi acuan :

Penyusunan indikasi pendanaan RPJMN 2020-2024

Penyusunan RKP dan APBN

Forum pembahasan (Musrenbang dan Forum Bappenas-KL-BUMN/Swasta)

RPJMN 2020-2024 memuat: 

8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau Toba, Borobudur 
dan sekitarnya, Lombok, Labuan Bajo, Bromo-Tengger-
Semeru, Wakatobi, Likupang, & Revitalisasi Bali

Jalan Tol Trans Sumatera Aceh-Lampung

Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan Stunting

Jaringan 7 Pelabuhan Utama (Hub) Terpadu

Percepatan Pembangunan Kawasan Tertinggal di 
Pulau Papua: Wilayah Adat Laa Pago dan Domberay
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Pendanaan yang terintegrasi 
untuk 41 Proyek Prioritas Strategis (Major Project)

URAIAN JUMLAH PROYEK KEBUTUHAN (Rp T)

BELANJA KL 831 1.547,3

DAK/DUKUNGAN PEMDA 229 277,7

KPBU/BUMN/SWASTA 215 3.054,2

SUBSIDI/PSO 2 399,6

TOTAL 1277 5.278,8 
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Sumber: Matrik Pembangunan Rancangan Awal RPJMN 2020-2024 per 1 November 2019.
Merupakan angka sementara
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CONTOH INTEGRASI KEBIJAKAN DAN PENDANAAN KEWILAYAHAN 

Kemendikbud

• Pengembangan 5 SMK mendukung industri pertanian (kopi) dan pariwisata (Danau 
Habema) (a.l Kab. Pegunungan Bintang, Kab. Puncak, Kab. Lanny Jaya, Kab. Tolikara) 
(Rp40,9 M)

• 1500 Mahasiswa penerima Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (Rp24,8 M)

Kemenhub

• Pengembangan Bandar Udara di Kawasan Laa Pago: Wamena (Kab. Jayawijaya),  Dekai (Kab. Yahukimo), 
Oksibil (Kab. Pegunungan Bintang), Elelim (Kab. Yalimo) (Rp4,0T)

• Pengembangan Bandar Udara di kawasan Domberay: Rendani (Kab. Manokwari), Babo (Kab. Teluk Bintuni), 
Deo (Kab. Sorong), Wasai (Kab. Raja Ampat), Wasior Baru (Kab. Teluk Wondama), Manokwari Selatan 
(Rp3,0T)

KemenPUPR
• Pembangunan 96 SPAM dan Pengelolaan Limbah (a.l Kab. Yalimo, Kab. Membarno Tengah) (Rp680M)

• Pembangunan Jalan dan jembatan Ruas Nasional: Enarotali-Ilaga-Mulia-Wamena; Wamena-Elelim-
Jayapura; Wamena-Habema-Mumugu, Seredala - Oksibil – Dekai (Rp10,2T)

• Penyediaan air baku di daerah 3T (Rp336M)

Kemenkes

• Penugasan Khusus Tenaga Kesehatan di Papua dan Papua Barat

• Pelaksanaan imunisasi dasar lengkap di Papua dan Papua Barat (Rp40,6M)

Papua

Papua Barat

KPBU/ BUMN/Swasta

• Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi

• Layanan Akses Internet

Percepatan Pembangunan Kawasan Tertinggal di Pulau Papua: 
Wilayah Adat Laa Pago dan Domberay

5Sumber: Matrik Pembangunan Rancangan Awal RPJMN 2020-2024 per 1 November 2019.
Merupakan angka sementara
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DUKUNGAN PEMDA
Infrastruktur, a.l:

▪ Perizinan, dan penyediaan lahan pengembangan bandara

‒ Contoh: Bandara Sobaham, Oksibil, Wasior Baru, Nop Goliat Dekai, Rendani/Manokwari, Babo, Illu, 
dan Bandara Perairan Raja Ampat

▪ Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD), dan Sistem Pengelolaan Air Minum (SPAM)

▪ Dukungan akses jalan daerah (jalan provinsi dan kabupaten)

Pendorong Pertumbuhan, a.l:

▪ Membangun dan merevitalisasi sentra IKM 
Contoh: Kab. Puncak, Kab. Puncak Jaya, Kab. Pegunungan Arfak, Kab. Teluk Wondama, Kab. Tambrauw

▪ Pembangunan prasarana dan sarana pendukung dan promosi pariwisata Lembah Baliem, Danau Anggi

▪ Pembangunan prasarana dan sarana pendukung dan promosi DPP Baru Raja Ampat

Pembangunan SDM, a.l:

▪ Penerapan sekolah terintegrasi berpola asrama satu atap

▪ Pembagunan ruang praktik siswa/keterampilan
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PENUTUP

1. Proyek Prioritas Strategis memerlukan kerjasama dua pihak pusat-daerah

2. Pemerintah daerah perlu mengetahui:

• Proyek Prioritas Strategis di daerahnya

• Dukungan yang diharapkan pusat dari daerah

3. Didalam tahunannya menjadi fokus pembahasan dalam:

• Penyusunan rencana dan alokasi belanja K/L dan Non K/L

• Penyusunan rencana dan alokasi DAK (khususnya DAK Penugasan) dan
Hibah Daerah

• Rangkaian Musrenbang
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TERIMA KASIH


